REPOSITORI STAIN KUDUS

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalalh suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawigimaterial, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling ﬁ/‘,'\-r mjuan pembelajaran.’ Menurut

N

bendidikan.
dilakukan

alkan ajaran Islam

atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran falak merup akan prosSes interaktif yang
berlangsung antara guru dengan siswa untuk mengetahui dan

memahami Ajaran Islam secara menyeluruh.

! Oemar Hamalik, , Kurikulum dan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta, 2001, him. 57.
2'S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, Bina Aksara, Jakarta 1984, him. 102.
® Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, Alfabeta, Bandung, 2006, him. 61.
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2. Dasar Pembelajaran
a. Dalam Al Qur’an Surat At-Tabah Ayat 122 :
Al aeia A3 OS ek Ysle < AUS |0 () siagall OIS Lay
sy aglal sl Dsma s 13 agagd s dly Gl 8 ) gl
(122 : 453
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu’min itu pergi semuanya

(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
di antara mereka beg a,orang untuk memperdalam pengetahuan

harus searah dengan tujuan belajar siswa. Tujuan belajar siswa adalah
mencapai  perkembangan  optimal, yang meliputi : aspek-aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.

*Al-Qur’an, Surat At-Taubah Ayat 122, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran
Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Depag R, 1992. him. 301-302.
SAl-Hadits, Terjemah Al-Jamius Shoghir Jilid Il, PT. Bina llmu, Surabaya, 1995, him. 319.
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Dengan demikian tujuan pembelajaran yaitu agar siswa
mencapai perkembangan optimal dalam ketiga aspek tersebut. Untuk
mencapai tujuan tersebut, siswa melakukan Kkegiatan belajar,
sedangkan guru melaksanakan pembelajaran kedua kegiatan itu harus

bisa saling melengkapi.®

4. Unsur-unsur Pembelajaran
Menurut OemargHe embelajaran adalah suatu kombinasi
g eberapa un Riantara unsur-unsur tersebut

tujuan pembelajaran.

*Tim MKDK IKIP Semarang, Belajar dan Pembelajaran, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Institut Keguruan Ilmu Pendidikan Fak. Ilmu Pendidikan, Semarang, 1996, him. 12.

"Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta, 2005, him. 57.
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4. Tahap-tahap Pembelajaran
R.D. Conners, mengidentifikasikan tugas mengajar guru yang
bersifat suksesif menjadi tiga tahap. Tahap-tahap tersebut adalah tahap
sebelum pengajaran (preactife), tahap pengajaran (interactive), dan
tahap sesudah pengajaran (postactife). Apa yang harus guru lakukan
untuk masing-masing tahap tersebut dapat diikuti uraian berikut:®

a. Tahap sebelum pembelajaran

afektif dan

guna mendukung

otivasi siswa untuk

4) Pemilihan pengalaman-pengalaman belajar
Guru harus bisa memberikan contoh empiris positif kepada
siswa karena semua itu berkesan dalam jiwa siswa. Contoh :

kesopanan guru dan kerapian guru.

8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, PT Rineka
Cipta, Jakarta, 2000, him. 69.
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5) Pemilihan bahan dan peralatan belajar
Bahan adalah materi yang akan disampaikan pada anak
didik. Sedangkan peralatan/alat bantu instrumen pembantu yang
mempercepat daya serap / pengertian anak didik sehingga tujuan
tercapai.
6) Mempertimbangkan jumlah dan karakteristik anak siswa

Jumlah anak didik di kelas mempengaruhi suasana kelas

dan harus disad arfasi_tingkat berfikir dan kepribadian yang

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan apa yang telah
direncanakan. Ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan
dalam tahap pembelajaran ini, yaitu:
1) Pengelolaan dan pengendalian kelas

Pengelolaan kelas yang kondusif sangat mendukung
kegiatan interaksi edukatif. Indikator kelas yang kondusif
dibuktikan dengan giat dan asiknya anak didik belajar dengan

http://eprints.stainkudus.ac.id
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penuh perhatian, mendengarkan penjelasan guru yang sedang
memberikan bahan pelajaran.
2) Penyampaian informasi

Informasi yang disampaikan guru berupa bahan/materi
pelajaran, petunjuk, pengarahan, dan apersepsi yang divariasikan
dalam berbagai bentuk tanpa menyita banyak waktu untuk kegiatan

pokok.

3) Penggunaan tia

. Misalnya

sip-prinsip

WMo
didik karena

\"\ Ji
sy
)h L'.L\ 11 (

iﬁlwum- einaslap kesulitan belajar yang
dapat dikarenakan

12

AN

QUKe 15~ \b
)

S K arn e

dialami oleh siswanya. Kesulitan belajar it
kerena faktor lingkungan atau daktor pribadi murid itu sendiri, guru
harus cepat mendiagnosis dan mencari jalan penyelesainnya.
7) Mempertimbangkan perbedaan individual

Dalam kelas dengan jumlah anak didik yang banyak
cenderung heterogen baik dalam tingkat kecerdasan, kematangan
umur dll. Karena itulah guru harus bijaksana dalam penyampaian

° Ibid. him. 69-73.
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bahan pengajaran agar setidaknya terjadi pemerataan kemampuan
siswa.
8) Mengevaluasi kegiatan interaksi

Evaluasi dapat guru jadikan pijakan apakahkegiatan
interaksi yang telah dilakukan sudah sampai tingkat optimal, yakni
sampai ke tingkat interaksi banyak arah, sampai dimanakah

keterlibatan peserta didik dalam belajar.*

i. Di sini
ahkan pada

an perumusan

gL

dan alat bantu

Membuat perencanaan pengajaran yang berpijak dari hasil
penilaian pekerjaan anak didik (evaluasi produk), dan hasil penilaia
pembelajaran guru (evaluasi proses) agar terjadi peningkatan ke

arah yang lebih baik dalam pembelajaran.**

19 1bid., him. 73-77.
1 1bid., him. 78.
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6. Faktor-faktor Pembelajaran
a. Pendidik/Guru
Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung
jawab memberi pertolongan pada anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu
berdiri sendiri memnuhi tugasnya sebagai hamba dan khaligah

Allah SWT dan mampu sebagai makhluk sosial, dan sebagai

didik, serta senantiasa membuka diri terhadap kelemahan atau

kekurangannya.'*

12 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Trigenda Karya, Bandung,
1991, him. 168.

3 1bid.

¥ Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Al-Ma’arif , Bandung,
1989, him. 89.
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Dalam pendidikan Islam pendidik harus mempunyai
kompetensi keguruan untuk bisa dikatakan pendidik yang
profesional, kompetensi—kompetensi itu ialah:

1) Kompetensi personal religius
Kemampuan dasar yang pertama bagi pendidik adalah
menyangkut kepribadian agamis, artinya pada dirinya melekat
nilai-nilai lebih yang hendak ditransinternalisasikan kepada

peserta didik.

yang diajarkan.
disampaikan pada

anak didiknya.
3) Mempunyai kemampuan menganalisis materi yang diajarkan
dan menghubungkannya dengan konteks komponen-komponen
yang secara keseluruhan melalui pola yang diberikan Islam
tentang bagaimana cara berfikir dan cara hidup yang perlu

dikembangkan melalui proses edukasi.

> Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit., him. 173.
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4) Mengamalkan lebih dahulu informasi yang telah didapat
sebelum disajikan pada anak didiknya.

5) Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan.

6) Memberi hadiah dan hukuman untuk memberikan persuasi dan
motivasi dalam proses belajar

7) Memberikan uswatun hasanah.*®

Dalam masalahytenaga kependidikan pemerintah Indonesia

(2) Berkepribadian Pancasila

Untuk dapat diangkat sebagai tenaga pendidik dibidang
pendidikan agama, selain memenuhi persyaratan sebagaimana
diatur dalam ayat (1) harus beragama sesuai dengan agama yang

diajarkan dan agama peserta didik yang bersangkutan. Hal ini

%8 1bid., him. 173-174.
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dijelaskan oleh UUSPN No. 2 Tahun 1989 dalam Bab IV pasal
14 ayat 1 berbunyi:

“Calon tenaga pendidik di bidang pendidikan agama pada
sekolah dasar dan sekolah lajutan tingkat pertama dididik
sebagai calon guru mata pelajaran di lemaga pendidikan tenaga
keguruan”

Dari berbagai penjelasan diatas terlihat jelas bahwa

menjadi seorang pendidik/menciptakan figur pendidik tidak

daki persyaratan tertentu yang harus

agian-bagian
i kehendak,

a peserta didik

memerlukan

pang secara optimal
tanpa bimbingan pendidik. Karenanya pemahaman yang lebih
konkret tentang peserta didik sangat perlu diketahui oleh setiap
pendidik.

Beberapa deskripsi tentang peserta didik dan implikasinya
terhadap pendidikan Islam:

17 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Ciputat Pers, Jakarta, 2002, him 47.
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1) Peserta didik bukan merupakan miniatur dari orang dewasa,
akan tetapi memiliki dunianya sendiri. Hal ini sangat penting
untuk dipahami agar perlakuan terhadap mereka dalam proses
pendidikan tidak disamakan dengan pendidikan orang dewasa
baik metode, materi, sumber bahan, dsb.

2) Peserta didik adalah manusia yang memiliki diferensiasi

periodesasi perkempangan dan pertumbuhan. Pemahaman ini

tentang nilai-nilai
k kehidupan. Karena
itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah
kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang
ingin dicapai atau tujuan oleh segenap pendidikan.*

Sehubungan dengan fungsi tujuan yang demikian penting,
maka menjadi keharusan bagi pendidikan untuk memahaminya

18 1bid., him. 48-50.

9 Umar Tirtarahardja dan La Sula, Pengantar Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2000,
him. 37.
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kekurang pahaman pendidik terhadap tujuan pendidikan dapat
mengakibatkan kesalahan dalam melaksanakan pendidikan.
Dengan demikian maka kegiatan-kegiatan yang tidak relevan
dengaan tujuan tersebut dianggap menyimpang, tidak fungsional,
bahkan salah, sehingga harus dicegah terjadinya.

Dalam praktek pendidikan khususnya pada sistem

persekolahan di dalam rentangan antara tujuan umum dengan

erdapat sejulah tujuan antara. Tujuan

. Misalnya

pendidikan

a lembaga

pelajaran. Misalnya tujuan PAI, IPS atau” Matematika. Setiap
lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan institusionalnya
menggunakan kurikulum. Kurikulum mempunyai tujuan yang
disebut tujuan kurikuler.

4) Tujuan instruksional yang berupa studi bidang terdiri dai pokok-
pokok bahasan dan sub-sub pokok bahasan, tujuan bahasan dan
sub pokok bahasan disebut tujuan instruksional, yaitu

penguasaan materi pokok bahasan/sub pokok bahasan. Tujuan

http://eprints.stainkudus.ac.id
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pokok bahasan disebut tujuan instruksional umum (TIU) dan
tujuan subpokok bahasan disebut tujuan instruksional khusus
(TIK). TIK merupakan tujuan yang terletak pada jenjang
terbawah dan paling terbatas ruang lingkupnya. Bersifat
operasional dan terkerjakan.”

d. Lingkungan Pendidikan

Kondisi gedung; lingkungan sekolah, tata ruang kelas, alat-
alat belajar m éngaruh pada kegiatan pendidikan. Secara
i i oA i disi fisik bersih mampu

0
Sejuk--da on

dan pembelajaran.

agkungan  proses

yang terjadi dalam
lingkungan keluarga berlangsung alamiah dan wajar serta disebut
pendidikan informal, sebaiknya, pendidikan di sekolah adalah
pendidikan yang dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan
yang ketat, seperti harus berjenjang dan berkesinambungan,

sehingga disebut pendidikan formal, sedangkan pendidikan di

2 1hid., him. 39-40.
2L 1bid., him. 163
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lingkungan masyarakat seperti kursus, kelompok belajartidak
dipersyaratkan berjenjang dan brkesinambungan, serta dengan
aturan-aturan yang lebih longgar sehingga disebut pendidikan
nonformal.

Secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah
membantu peserta didik dalam berinteraksi dengan berbagai

lingkungan sekitarnyaa(fisik, sosial, budaya), utamanya bebagai

egas, untuk

sutari  Imam

diadakan sebagai suatu kondisi untuk terlaksananya kegiatan
mendidik guna mencapai tujuan pendidikan.
Madyo Ekosusilo membagi alat pendidikan menjadi 2

jenis yaitu:

140.

% Ibid., him. 164
2 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, him.
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a) Alat pendidikan yang bersifat material, yaitu alat-alat
pelajaran yang berupa benda-benda nyata.

b) Alat pendidikan yang bersifat non materiil yaitu alat-alat
pendidikan yang tidak bersifat kebendaan melainkan segala
macam keadaan atau kondisi, tindakan dan perbuatan yang
diadakan atau dilakukan dengan sengaja sebagai sarana

dalam melaksanakan pendidikan.

Jas / menekan agar

sifat/kebiasaan buruk tidak muncul misalnya sifat malas,

murung, minder.?*

Tindakan/perbuatan  yang  lainnya dalam  alat
pembelajaran non fisik adalah metode pengajaran (metodik).?
Menurut Basyiruddin Usman metode pengajaran yakni ilmu

24 1bid., him. 141-143.

% Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Ciputat Pers, Jakarta,
2002, him. 81
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yang membicarakan bagaimana cara atau tekhnik menyajikan
bahan pelajaran terhadap siswa agar tercapai suatu tujuan yang
ditetapkan secara efektif dan efesien. Sedang menurut Armai
Arief metode pengajaran ialah suatu cara yang harus dilalui
untuk menyajikan bahan pelajaran bahan pelajaran agar tercapai

tujuan pengajaran.

Sedang beber pametode secara umum ialah:

l"l

un; \ \'m\\

Sedangkan alat pendidikan yang lainnya lagi adalah

evaluasi.?’ Menurut Arief Armai evaluasi adalah suatu cara atau
tekhnik penilaian terhadap hasil belajar murid. Sedangkan menurut

% 1bid., him. 42.
2" 1bid., him. 82
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lembaga administrasi negara mengenai evaluasi pendidikan sebagai

berikut:

a) Proses/kegiatan untuk menetukan kemajuan pendidikan,
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan.

b) Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed
back) bagi penyempurnaan pendidikan.?®

Sedangkan tg evaluasi ada dua yaitu teknik tes dan

untuk mengevaluasi
hasil belajar peserta didik dari segi ranah proses berfikirnya
(Cognitive domain). Sedang tekhnik non-tes pada umumnya
memegang peranan dalam rangka mengevaluasi hasil belajar
peserta didik dari ranah sikap hidup (affective domain) dan
ranah ketrampilan (psychomotorik domain).

%8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1996, him. 2.
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2) Sarana/media pendidikan

Media pendidikan ialah manusia, benda, atau peristiwa
yang membuat kondisi siswa memungkinkan memperoleh
pengetahuan, ketrampilan atau sikap.

Menurut Usman dalam bukunya Metodologi Pembelajaran
Agama Islam, media dapat digolongkan kepada 8 kategori, yaitu:

a). Realthing, dapat berupa manusia (guru) itu sendiri, benda
sesungguhnya daf®periStiwa yang terjadi.
: .r-/"' erupa.media tulis/cetak, buku teks dan

/f/- \\\\
ZBIN

OO

9 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Ciputat Pers, Jakarta,
2002, him. 127-128.
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B. DINIYAH
A. Pengertian Madrasah Diniyah
Madrasah merupakan “isim makan” kata “darasa” dalam bahasa Arab,
yang berarti “tempat duduk untuk belajar” atau popular dengan sekolah.
Lembaga pendidikan Islam ini mulai tumbuh di Indonesia pada awal abad
ke-20.%

Madrasah adalah tempat pendidikan yang memberikan pendidikan dan

pengajaran yang berada all_naungan Departemen Agama. Yang

2nggaraan sekolah
ping memberikan

umum  sebagai

% Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999,
him. 61

3! Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010

% Abuddin  Nata, Sejarah  Pendidikan Islam  Pada Periode Klasik dan
Pertengahan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 50

% W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VII; Jakarta: Balai
Pustaka, 1984), h. 889.

% Prof. Dr. suwito, sejarah sosial pendidikan islam, Kencana, Jakarta 2005. HIm : 214
% Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), h. 160
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pelengkap. Inilah cirri madrasah pada mula berdirinya di Indonesia sekitar
akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20. Sesuai dengan falsafah Negara
Indonesia, make dasar pendidikan madrasah adalah ajaran agama Islam,
falsafah Negara Pancasila dan UUD 1945%.

Lembaga pendidikan Islam yang bernama Madrasah Diniyah adalah
Lembaga pendidikan yang mungkin lebih disebut sebagai pendidikan non

formal, yang menjadi lembaga pendidikan pendukung dan menjadi

pendidikan alternati

hari,

T Deal] (.

'IHN’W@J

ilmu yang berhubungan dengan al-Qur’an dan hadis, seperti ilmu-ilmu al-

Qur’an, hadits, figh, ilmu kalam, maupun ilmu tasawwuf tetapi juga

% Ridlwan Nasir, ibid, him. 90
% Headri Amin, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah diniyah, (Jakarta:

Diva Pustaka, 2004), hal. 14
% Ridlwan Nasir, ibid, him. 95
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bidang-bidang filsafat, astronomi, kedokteran, matematika dan berbagai
bidang ilmu-ilmu alam dan kemasyarakatan.*

Madrasah Diniyah lahir dari ketidak puasan sebagian tokoh terhadap
sistem pendidikan Pesantren, sehingga mereka mencoba untuk membuat
lembaga pendidikan yang sedikit lain dengan Pesantren. Melalui organisai-
organisasi sosial kemasyarakatan mereka mulai mendirikan lembaga

pendidikan misalnya organisasi Muhammadiyah, Persatuan Muslim

Indonesia (Permi), hawalib, Pendidikan Islam Indonesia (PII),
A A b

dari cita —
H. Ahmad

eagamaan itulah
yang berada
u Kementerian
a sebagian besar
erkembang menjadi
sebut berubah pula
status kelembagaannya, dari jalur “luar sekolah” yang dikelola penuh oleh
masyarakat menjadi “sekolah” di bawah pembinaan Departemen Agama.
Meskipun demikian tercatat masih banyak pula madrasah diniyah

yang mempertahankan ciri khasnya yang semula, meskipun dengan status

% Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), h. 161.

0 Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah, (Jakarta: P3M,
1985), hal. xi
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sebagai pendidikan keagamaan luar sekolah. Pada masa yang lebih
kemudian, mengacu pada Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun
1964, tumbuh pula madrasah-madrasah diniyah tipe baru, sebagai
pendidikan tambahan berjenjang bagi murid-murid sekolah umum.
Madrasah diniyah itu diatur mengikuti tingkat-tingkat pendidikan sekolah
umum.*

Pendidikan diniyah adalah model atau sistem pembelajaran yang

tumbuh dan berkembang 0% ilai, karakter, dan budaya. Diantara

keutamaanny ; \ pengetahuan yang bersifat
(]

setingkat
. Lembaga
A merupakan

memberikan

1 Hasbullah, ibid, hIm. 69
2 Hasbullah, ibid, him. 69

*8 Andi Saputra kru dalam http://andisaputrakrui.blogspot.com/2011/01/analisis-pp-no-55-

tahun-2007.html di akses pada 25 Desember 2012 pukul 16.14

* Peraturan daerah kabupaten pesisr selatan nomor: 08 tahun 2004 tentang kewajiban
pandai baca dan tulis al-quran dan mendirikan shalat bagi anak sekolah dan calon pengantin yang
beragama islam, Bab I, ketentuan Umum, Pasal (1) huruf (s)
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rohaninya dalam menata kehidupan masa depan. Jumlah jam belajar
18 jam pelajaran seminggu.*®
2) Madrasah Diniyah Wustho untuk siswa — siswa Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama
Yaitu satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang
menyelenggarkan pendidikan agama Islam tingkat menengah pertama

sebagai pengembangan gyang diperolen pada madrasah diniyah

awaliyah dengan

Sesuai  dengan

etat serta dapat

ecara ketat.

4) Madrasah Diniyah dalam materinya bersifat praktis dan khusus.

5) Madrasah Diniyah waktunya relatif singkat, dan warga didiknya
tidak harus sama.

45 http://limalaras.wordpress.com/2011/04/17/kebijakan-kelembagaan-pendidikan-

keagamaan-madrasah-diniyah/
Rahmat Sangit, Pemahaman dan Permasalahan Madrasah
Diniyah,http://sangit26.blogspot.com pada 5 Januari 2013, 01:16
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6) Madrasah Diniyah mempunyai metode pengajaran yang

bermacam - macam.*’

B. Kurikulum Madrasah Diniyah
Berdasarkan Undang-undang Pendidikan dan Peraturan pemerintah no
73 Madrasah Diniyah adalah bagian terpadu dari system pendidikan

nasional yang diselenggarakam pada jalur pendidikan luar sekolah untuk

memenuhi hasrat masya lentang pendidikan agama. Madarsah

kl“

- ‘ ‘ y »‘/ l
' !K :! RUH) Roains
dari sekolg ;., '1\; ai/bagian dari pendidikan

luar sekol@
elayani warga belajar dapat tumbuh dan berkembangn sedini
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan
mutu kehidupanya.

*T http://aliyahcijulang.wordpress.com/2010/04/08/makalah-diniyah/

*8 pendidikan dan Peraturan pemerintah no 73 tahun 1991 pasal 3, Pasal 22 ayat 3

* Mal An Abdullah dkk, Laporan Penelitian, Studi Evaluasi Penyelenggaraan Pendidikan
Keagamaan Diniyah, h. 4
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2. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan
dan sikap mental yang diperluakan untuk mengembangkan diri,
bekerja mencari nafkah atau melanjutkan ketingkat dan /atau
jenjang yang lebih tinggi

3. Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi
dalam jalur pendidikan sekolah

madrasah sebagai satuan

Untuk menumbuh kembangkan ciri

hadits. Ma dran.._atfideh™ gl 51 funtuk  memberikan
pengetahia Dinoa pada Sa meneladani kepribadian
nabi Muhammad SAW, sebagal Rasul dan hamba Allah, meyakini dan
menjadikan Rukun Iman sebagai pedoman berhubungan dengan
Tuhannya, sesama manusia dengan alam sekitar, Mata pelajaran Figih
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina

santri untuk mengetahui memahami dan menghayati syariat Islam. Sejarah

% M. Ishom Saha, Dinamika Madrasah Diniyah di Indonesia :Menelusuri Akar Sejarah
Pendidikan Nonformal (Jakarta: Pustaka Mutiara, 2005), h. 42
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Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang diharapkan dapat
memperkaya pengalaman santri dengan keteladanan dari Nabi Muhammad
SAW dan sahabat dan tokoh Islam. Bahasa Arab sangat penting untuk
penunjang pemahaman santri terhadap ajaran agama Islam,
mengembangkan ilmu pengetahuan Islam dan hubungan antar bangsa
degan pendekatan komunikatif. Dan praktek ibadah bertujuan

melaksanakan ibadah dan syarjat agama Islam.

Kurikulum Madrasah ah,_pada dasarnya bersifat fleksibel dan

tentang
Menteri

eSia ditulis akidah
an. Disebut demikian
atau gantungan segala
sesuatu.>’ Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau
kenyakinan. Akidah Islam (agidah islamiyah), karena itu ditautkan
dengan rukun iman yang menjadi asas seluruh ajaran Islam.
Kedudukannya sangat fundamental, karena menjadi asas
sekaligus menjadi gantungan segala sesuatu bagi Islam.
2) Pengertian Akhlak

5! Mubaysaroh, Materi dan Pembelajaran Agidah Akhlak, Dipa stain, Kudus, 2008, hal 3
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Akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa arab
akhlaq bentuk jamak kata khulug atau al-khulg, yang secara
etimologi antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat.’Dalam kepustakaan, akhlaq diartikan juga sikap yang

melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik,

mungkin buruh seperti disebut di atas.
Agidah Akhlag

donesia disebutkan
keteladanan dari kata “teladan” yaitu perbuatan atau

barang tersebut yang patut ditiru dan dicontoh.

°2 Rahmat Djatmika,

*¥ HM. Arifin, llmu Pendidikan Islam; Suatu tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pemdekatan Interdisipliner, Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal 61

> Imam Bernadib, 1990, hal 85

% Mubasyaroh, op.cit, hal 82
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Menurut Al Ashfahani “ al-uswah dan al qudwah
berarti suatu keadaan ketika manusia mengikuti manusia
lain, apakah dalam kebaikan atau kejelekan.

Pendidikan dengan teladan atau uswah hasanah berarti
pendidikan dengan memberi contoh, baik berupa tingkah
laku, sifat, cara berpikir dan sebagainya.

Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa

menasehati lebih baik dari yang dinasehati, Seperti Nabi
Ibrohim menasehati ayahnya.Kedua yang menasehati bisa
lebih buruk dari yang dinasehati seperti putera-putera Nabi
Ya’kub yang berniat jahat pada saudaranya.

Dengan demikian metode nasehat bisa digunakan
dalam pembelajaran agidah akhlaqg ditingkat sekolah dasar

% Mubasyaroh, op.cit, hal 85
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yang peserta didiknya lebih mudah untuk diberi nasehat
baik secara individu atau kelompok.
3. Metode Pembiasaan.
Secara etimologi pembiasaan asal katanya adalah
“biasa”. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, “biasa”
adalah lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah

merupakan hal yang tidak terpisahan dalam kehidupan

dalam

knya amat teratur.
an untuk senantiasa
menangkap isyarat-isyarat kebenaran Tuhan.
Dengan demikian pembelajaran agidah akhlag dengan
metode pembiasaan sangat perlu dilakukan agar peserta
didik dapat membiasakan perbuatan-perbuatan yang baik
diajarkan oleh Bapak/Ibu guru.
4. Metode Ceramah.

5 1bid, hal 94
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Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah cara
penyampaian sebuah materi pembelajaran dengan cara
penurutan secara lisan kepada peserta didik di ruangan
kelas.™

Ceramah atau khutbah termasuk cara yang paling
bnayak  digunakan  dalam  penyampaian  materi

pembelajaran kepada peserta didik, khutbah ini dilakukan

\l

(I ﬂg;:ﬂ, 1@ I 5%

Dalam unsur yang sama dan berlainan dihimpun

untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan mengenai
pokok-pokok masalah.
4. Langkah Aplikasi Penggunaan.

% bid, hal 100
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Pada langkah ini kesimpulan atau konklusi yang
diperoleh digunakan dalam berbagai situasi sehingga
lebih nyata makna kesimpulan itu®®

5. Metode Ganjaran
Dalam kamur besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa ganjaran adalah 1. Hadiah (sebagai pembalas jasa), 2.

Ukuman;balasangDari definisi diatas dapat dipahami bahwa

a ganjaran

kan, karena

1. Siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada seseorang
yang telah melanggar peraturan atau undang-undang yang
berlaku. 2. Keputusan yang dijatuhkan hakim. 3. Hasil atau
akibat menghukum.®*

Dalam hal ini hukuman atau igab berarti:

> Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta.cet.l, 1994, hal 103

% Muhammad bin jamil zaim, Petunjuk praktis bagi pendidik muslim, Pustaka Istiqgomah,
Jakarta, 1997, hal 13

81 Mubasyaroh, op.cit. hal 108
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a) Alat pendidikan preventif dan represif yang paling tidak
menyenangkan.

b) Imbalan dari perbuatan yang tidak baik dari peserta didik.
Sedangkan istilah tarhib adalah berupa ancaman pada anak

didik bila ia melakukan suatu tindakan yang menyalahi

aturan.

e )

\
g}l;, elah mencapai 10

ata Pelajaran Al Qur’an Hadits
a. Pengertian Qur’an Hadits

Secara terminology Al-Qur’an adalah firman atau wahyu
yang berasal dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW

%2 1bid, hal 109
% 1bid, hal 109
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dengan perantara melalui malaikat jibril sebagai pedoman serta
petunjuk seluruh umat manusia semua masa,bangsa dan lokasi.**

Hadits adalah sumber ajaran agama islam yang kedua selain al-
qur’an.®® Pada dasarnya “Hadits” disebut juga dengan ‘“‘sunnah”.
Sunnah adalah segala yang bersumber dari Rasulullah SAW, baik
berupa perkataan, perbuatan, maupun tagrir yang dijadikan sebagai

dalil hukum syariat.

penguasaan

dan sumber

epada pelaksana
engembangkan  dan
: 'FmMMJ % gsual dengan kebutuhan.

Ruang lingkup mata pelajaran al-qur’an hadits di Sekolah Dasar
meliputi:

1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-qur’an yang benar

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid

2) Hafalan surat-surat pendek dalam al-qur’an dan pemahaman

sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta

8 Kamus besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, him 223
% Ibid, him 291
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pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari

3) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan
pembiasaan mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan
kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan,
silaturahmi, takwa, menyayangi anak yatim, salat berjamaah,

ciri-ciri orang munafik, dan amal saleh.®

kemampuan dan
adits

Menanamkan pengertian, pemahaman,  penghayatan dan
pengamalan kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadits dalam
perilaku peserta didik sehari-hari

4) Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan

pada jenjang yang setingkat lebih tinggi ( MTs ).%°

% http://www.slideshare.net/Hazanaltriya/alquran-hadits-misd

%7 Suja’i, MODUL Panitia dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Kelompok Guru Al-Qur’an
Hadis MI, MTs, MA, IAIN Walisongo, 2012, him 195

% Ibid, hlm 195
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Sedangkan Departemen Agama (2004) menyajikan beberapa
pendekatan yang dapat dijadikan acuan dalam proses pembelajaran
Al-Qur’an Hadits, yaitu:

1) Pendekatan keimanan/spiritual.
2) Pendekatan pengamalan.
3) Pendekatan pembiasaan.

4) Pendekatan rasional

5) Pendekata
6) akatan [

7)

ata yaitu meta dan

arti jalan atau cara.
Dengan demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang harus
dilalui untuk mencpai suatu tujuan.”
b. Metode-metode dalam pembelajaran figh.
1) Metode Mau’idhoh Hasanah (Ceramah)

% http://www.slideshare.net/Hazanaltriya/alquran-hadits-misd
70 http://dms-k.blogspot.com/2013/01/makalah-pembelajaran-al-quran-untuk-mi.html
™ Abdul Wahab al Khalaf, llmu Asul al-Figh, Jakarta: Maktabah al-Dahwah al-Islamiyah
syabab al-Azhar,Cet.VII, 1990, hal 96
"2 Alaidin Kotto, llmu Figh dan Ushul Figh, Jakarta, Raja Grafindo persada, 2004, hal 2
3 Ahmad Falah, Materi dan pembelajaran figh MTs-MA, STAIN Kudus, 2009, hal 10
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Metode mendidik dan mengajar peserta didik dengan

memberikan nasehat-nasehat tentang ajaran-ajaran yang bak

kepada peserta didik untuk dimengerti dan diamalkan.

Mau’idhoh itu harus mengandung 3 materi pokok :

a) Tentang peringatan kebaikan/kebenaran yang seharusnya
dilakukan peserta didik.

b) Motivasi/dorongan untuk beramal, dan menunjukkan kearah

kebaikan akhi

i;.-“ mah dapat
(O

.

b ww”:%iz:'ﬁ‘ﬂ@\w\ o nyaan kepada
3 R-teatiy

A

pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada peserta
didik tetapi dapat pula dari peserta didikkepada guru.
Metode ini mempunyai beberapa kelebihan, yaitu:

™ bid, hal 13
" bid, hal 17
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a. Memberikan stimulus kepada peserta didik untuk berpikir apa
yang ditanyakan dan berusaha mencari jawabannya atau
mengingat kembali apa yang pernah dialaminya.

b. Bisa berfungsi sebagai checking terhadappemilikan bahan-
bahan pengajaran bagi peserta didik sejauh manakah mereka
penguasai pengetahuan sehubungan dengan pertanyaan itu.

. Bisa sengaja memberitahukan kepada peserta didik perihal

kebiasaan-
emelihara

dapat juga

AN |
o pelalea : figh dengan

{Lﬂmlm ‘_ ) atikan beberapa

yang dilakukan secara otomatis, dalam ‘arti yang dolakukan
peserta didik tanpa menggunakan pemikiran dan
pertimbangan yang mendalam. Tetapi dapat dilakukan dengan

cepat seperti gerak reflek saja, seperti menghafal, menghitung.

76 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta : Rineka cipta, 2002,
him 108
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b. Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas dalam
arti yang dapat menanamkan pengertian akan makna dan
tujuan latihan sebelum mereka melaksanakan.

c. Di dalam latihan pendahuluan guru haruslebih menekankan
pada diagnosa, karena permulaan itu Kkita belum bisa
mengharapkan peserta didik dapat menghasilkan ketrampilan

yang sempurna.’’

putuhkan media atau
--rawwﬁm guru atau disediakan
oleh sekolah dan madrasah, dengan begitu materi PAI khususnya
figh dapat diterapkan metode demonstrasi tidak hanya ceramah
dan tanya jawab.
5. Metode Tugas dan Resitasi.
Metode resitasi atau penugasan adalah metode penyajian
bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik

" Ahmad Falah, op.cit, hal 23
78 Syaiful bahri dan Aswan Zain, op.cit, hal 102
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melakukan kegiatan belajar.”’Masalah tugas yang dilaksanakan
oleh peserta didik dapat dilakukan didalam kelas, dihalaman
seolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, atau dimana
saja tugas itu dapat dikerjakan.

Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu
banyak tetapi waktunya terbatas, maka agar semua materi bisa

sesuai dengan waktugyang ditentukan maka metode inilah yang

7. Metode Pembiasaan.

Metode Pembiasaan ini adalah metode untuk membiasakan
berpikir, tingkah laku dan sikap peserta didik agar sesuai denga
ajaran agama islam. Metode ini harus diterapkan pada

pembelajaran ketika materi yang bersangkutan berhubungan

™ 1bid, hal 96
8 1bid, hal 99
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dengan cara dan praktek melaksanakan suatu kegiatan, misalnya

cara sholat, wudlu dIl.**

Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan oleh pendidik
atau guru untuk kegiatan pembelajaran Pendidikan Agma Islam dalam hal
ini adalah mata pelajaran figh, yaitu :

a. Pendekatan Pengalaman

b. Pendekatan Pembiasaan

. Pendekatan emosional

ai/pehgembangan mata
pelajaran 3l 3 3 membahas tentang
kurikulum ' , ggajar mata pelajaran

diniyah.

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang
berjudul “ Analisis Pengembangan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

8 Armai Arief, Ilmu dan Metodologi Pendidikan, jakarta : Ciputat Press, 2002, hal 101

82 Tutut Widiastuti.A, Ananlisis Deskriptif dari catatat siswa, buku teks, artikel dsb di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kendal, Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI) IAIN Walisongo, 2009

8 Bambang siswanto, Analisis mata pelajaran diniyah sebagai pengembangan mata
pelajaran PAI di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Salatiga, Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Walisongo, 2008
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(PAI) melalui pelajaran Diniyah di SD Muhammadiyah Pasuruhan Jati
Kudus, yang menfokuskan tentang metode yang digunakan oleh guru untuk
mengajar sehingga peserta didik bisa cepat menerima dan pahan tentang
materi yang diberikan oleh guru.
D. Kerangka Berfikir
Kualitas pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting

bagi suatu instansi pendidikan untuk dapat bertahan menghadapi persaingan

peningkatan
eberhasilan

salah satu §fa g, o Jala embaga pendidikan,

tetapi semua itu bisa dilakukan dengan baik apabila seorang pengajar bisa
meramu dan menggodok materi yang dianggap sulit oleh peserta didik
menjadi sesuatu materi yang mudah dipahami dan diserap.

Dengan demikian out put yang bagus tidak hanya menjadi program
saja tetapi akan menjadi kenyataan dan sekolah akan menjadi pilihan bagi
peserta didik dengan mempunyai ciri khusus yang bisa dibanggakan oleh

orang tua / wali murid. Dalam proses pembelajaran metode sangat penting
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sehingga antara input, proses dan out put menjadi faktor yang dominan
dalam keberhasilan suatu lembaga pendidikan.

Dengan demikian pengembangan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) melalui pelajaran Diniyah di SD Muhammadiyah Pasuruhan
Kecamatan Jati Kudus sudah cukup bagus, dengan adanya bukti bahwa
disetiap lomba baik ditingkat Kecamatan dan Kabupaten bisa meraih

kejuaraan.
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